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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian tentang Other Comprehensive Income (OCI) pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perkembangan nilai Other Comprehensive Income 

(OCI), status penyajian Other Comprehensive Income (OCI), dan metode 

penyajiannya. Riset ini penting untuk dilakukan agar diperoleh bukti empiris 

terkait penyajian Other Comprehensive Income (OCI). Other Comprehensive 

Income (OCI) merupakan informasi penting karena nilai Other Comprehensive 

Income (OCI) berdampak terhadap banyak hal. Misal penilaian kembali aset tetap, 

semakin tinggi nilai tercatat maka akan dikenakan pajak sebesar 10%. Demikian 

juga dengan komponen Other Comprehensive Income (OCI) yang lain. 

Pada peneliian ini sampel yang diuji sebanyak 420 data selama 2012-2016 

triwulan 2. Deskripsi Other Comprehensive Income (OCI) dilakukan dengan 

analisis deskriptif status penyajian dilakukan dengan tabulasi silang (croostabs) 

uji beda untuk nila Other Comprehensive Income (OCI) diawal dengan uji 

normamalitas data. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data terdistribusi tidak 

normal sehingga alat uji yang dilakukan yaitu uji Kruskal-Wallis. Berdasarkan 

analisis deskriptif, tabulasi silang dan uji Kruskal-Wallis disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut. 
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1. Perkembangan Nilai Other Comprehensive Income (OCI) 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data , dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai OCI komponen selisih kurs menunjukan tidak ada perbedaan. Dalam hal 

penyajian selisih kurs pada industri keuangan mengalami tidak ada perbedaan 

yang berarti antara yang menyajikan dengan yang tidak menyajikan tidak terdapat 

perbedaan yang besar. Perusahaan-perusahaan dengan kapasitas keuangan dan 

operasional yang besar dan memiliki anak-anak perusahaan diluar negeri yang 

akan menyajikan selisih kurs pada OCI. 

2. Nilai OCI komponen imbalan kerja menunjukan ada beda. Tidak adanya 

perbedaan dalam komponen imbalan kerja untuk perusahaan yang menyajikan 

dalam OCI dengan yang tidak menyajikan menjadikan terlihat bahwa pencatatan 

terhadap kewajiban tersebut telah banyak dilakukan pada perusahaan industri 

keuangan.  

3. Nilai OCI komponen sekuritas tersedia untuk dijual menujukan ada beda. 

Instrumen keuangan yang menghasilkan OCI adalah setiap kontrak yang 

menambah nilai aset keuangan entitas dan liabilitas keuangan atau instrumen 

ekuitas entitas lain. Investasi dalam saham atau obligasi yang diaktegorikan 

sebagai tersedia untuk dijual (Available for Sale – AFS). Dalam komponen ini 

terdapat perbedaan yang mencolok antara yang menyajikan dengan yang tidak 

menyajikan dikarenakan pada industri keuangan terhadap investasi-investasi 

tersebut tidak menjadi suatu investasi yang diperhitungkan.  

4. Nilai OCI komponen lindung nilai arus kas menunjukan tidak ada beda. Bila 

dilihat dari hasil penelitian yang menunjukan bahwa tidak ada perbedaan artinya 
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industri keuangan yang tidak banyak menerapkan hedging pada setiap laporan 

keuangan.  

5. Nilai OCI komponen revaluasi aset berwujud dan tidak berwujud menunjukan 

tidak ada beda. Keuntungan revaluasi yang diakui OCI memiliki dampak 

perpajakan berupa pajak final 10% yang merupakan juga sumber pendapatan bagi 

pemerintah. Perusahaan harus melakukan rekonsiliasi fiskal karena perbedaan 

penyusutan antara komersial dan fiskal. Namun semenjak adanya perubahan tarif 

terhadap perpajakan di tahun 2015 menjadikan perusahaan banyak melakukan 

revaluasi aset. Hal tersebut terlihat dari data penelitian ini bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan yang artinya perusahaan-perusahaan industri keuangan 

pada tahun 2015 terus mengalami peningkatan dalam melakukan revaluasi aset. 

6. Nilai OCI komponen asosiasi menunjukan ada beda. Adanya perusahaan 

asosiasi merupakan kebutuhan bagi perusahaan dalam melakukan ekspansi untuk 

kepentingan distribusi barang konsumsi agar lebih merata. Jika dilihat dari 

investasi pada asosiasi perusahaan dapat memprediksi kemungkinan keuntungan 

atau kerugian pada arus kas perusahaan. 

2. Status Penyajian 

1. Hasil uji beda status penyajian komponen OCI selisih kurs menunjkan tidak ada 

beda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bukti bahwa selisih antara yang 

menyajikan dan tidak menyajikan cukup jauh, hal ini  dapat diartikan bahwa 

penyajian selisih kurs yang disebabkan terkait pelaporan keuangan tidak dialami 

setiap perusahaan atau dengan kata lain perusahan yang memiliki anak perusahaan 

tidak diluar negeri. 
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2. Hasil uji beda status penyajian komponen OCI imbalan kerja menunjukan ada 

beda. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan tidak banyak yang menyajikan 

karena perusahaan akan menyajikan jika ada selisih terkait imbalan manfaat pasti 

setiap tahun. 

3. Hasil uji beda status penyajian komponen OCI sekuritas tersedia untuk dijual 

menunjukan tidak ada beda. Hal ini dapat diartikan bahwa banyak perusahaan yang 

memiliki sekuritas tersedia untuk dijual dan harus dilakukan penyesuaian pada 

akhir periode karena penilaian nilai wajarnya berubah. 

4. Hasil uji beda status penyajian komponen OCI lindung nilai arus kas menunjukan 

tidak ada beda. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan yang memiliki akun 

lindung nilai aruskas karena ada pelakuan nilai wajar hanya sedikit di bandingkan 

yang tidak memiliki. 

5. Hasil uji beda status penyajian komponen OCI komponen revaluasi aset 

berwujud dan tidak berwujud menunjukan ada beda. Hal ini dapat diartikan bahwa 

perusahaan yang memiliki akun revaluasi aset lebih sedikit dibandingkan yang 

tidak memiliki, karena perusahaan yang menilai kembali aset yang dimiliki hanya 

sedikit. 

6. Hasil uji beda status penyajian komponen OCI asosiasi menunjukan hasil tidak 

ada beda. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan yang memiliki akun asosiasi 

hanya sedikit dibandingkan yang tidak menyajikan, karena tidak banyak 

perusahaan yang investornya berhak untuk berpartisipasi dalam keputusan 

kebijakan keuangan dan operasional suatu aktivitas ekonomi perusaahan. 
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3. Metode Penyajian 

Pada hasil dari pengamatan metode penyajian pada sektor industri 

keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia rata-rata memakai metode 

gabungan dengan presentase 79.8% (335 perusahaan). 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam mencari referensi yang membahas tentang 

perkembangan nilai, stasus penyajian dan metode penyajian Other 

Comprehensive Income (OCI) pasca adopsi IFRS di Indonesia tahun 

2012 pada sektor industri keuangan. 

2. Adanya perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan maupun triwulanan. 

5.3 Saran Penelitian 

1. Bagi sektor industri keuangan yang Go Public sebagai bahan evaluasi 

untuk meningkatkan pendapatan nilai Other Comprehensive Income 

(OCI), lebih stabil didalam melaporkan metode penyajian agar terlihat 

lebih mudah di mengerti bagi orang lain 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat lebih mengembangkan penelitian 

tentang laba rugi komprenesif 

3. Bagi sektor industri keuangan yang Go Public, diharpakan dapat 

meningkatkan pada nilai atau status penyajian tentang Other 

Comprehensive Income (OCI). 
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